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ABSTRAK 

M.Andrianto. NIM: 1808202053, “PROGRAM PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT MELALUI KELOMPOK TANI DAN PENGARUHNYA 

TERHADAP PENINGKATAN PRODUKSI PADI DI DESA SUDIMAMPIR 

KECAMATAN BALONGAN KABUPATEN INDRAMAYU (Perspektif Ekonomi 

Islam)”, 2022. 

 

Kegiatan pemberdayaan petani dalam pembangunan pertanian berperan 

sebagai jembatan yang menghubungkan antara praktik dan pengetahuan yang 

diperoleh oleh petani. Agar petani dapat melakukan praktik-praktik yang 

mendukung usaha tani maka petani membutuhkan informasi maupun inovasi 

dalam bidang pertanian. Mereka membutuhkan adanya informasi, pendidikan, 

pelatihan, ataupun bimbingan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: “Program Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Kelompok Tani Dan Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Produksi Padi Di Desa 

Sudimampir Kabupaten Indramayu (Perspektif Ekonomi Islam). Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara 

Wawancara (Interview), Observasi (observation), Dokumentasi (documentation), 

kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis. 

Program pemberdayaan masyarakat yang digulirkan kelompok tani di Desa 

Sudimampir mempunyai beberapa program yaitu: penyuluhan, bantuan bibit, 

pupuk, obat-obatan dan pertemuan rutinan. Dan potensi yang ada dalam kegiatan 

pemberdayaan masyarakat melalui kelompok tani pada kelompok tani Sri Dewi 

Sintar adalah motivasi, dan hambatannya meliputi: Modal atau pembiayaan, 

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dan juga Kebijakan pemerintah. 

Program pemberdayaan masyarakat petani dalam meningkatkan produksi padi di 

Desa Sudimampir  Kabupaten Indramayu sudah efektif dilihat dari 4 indikator 

yaitu ketercapaian tujuan, efiesiensi, diterima oleh publik dan juga produksi yang 

sudah berjalan dengan efektif. pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan 

produksi padi di Desa Sudimampir sudah sesuai dengan aturan-aturan dalam 

Islam yang sudah ditentukan oleh Allah SWT agar mencapai falah di dunia dan di 

akhirat. 

 

 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Kelompok Tani dan Produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

M.Andrianto. NIM: 1808202053, “COMMUNITY EMPOWERMENT PROGRAM 

THROUGH FARMERS GROUP AND ITS INFLUENCE ON INCREASING RICE 

PRODUCTION IN SUDIMAMPIR VILLAGE BALONGAN SUBDISTRICT 

INDRAMAYU REGENCY (Islamic Economic Perspective)”, 2022. 

 

Farmers' empowerment activities in agricultural development act as a bridge 

that connects practices and knowledge acquired by farmers. In order for farmers 

to carry out practices that support farming efforts, farmers need information and 

innovation in agriculture.  

This research aims to answer the questions that are the formulation of the 

problem: “Community Empowerment Program Through Farmers Group And Its 

Influence On Increasing Rice Production In Sudimampir Village Indramayu 

Regency (Islamic Economic Perspective). This research uses qualitative research, 

data collected by interview (wawancara), observation (observasi), documentation 

(dokumentasi) then analyzed using descriptive methods of analysis. 

Community Empowerment Program rolled out by farmers groups in 

Sudimampir village has several programs, namely: Counseling, seed aid, 

fertilizers, medicines and regular meetings. And the potential that exists in 

community empowerment activities through farmers groups in the Sri Dewi Sintar 

farming group is motivated, and the obstacles include: Capital or financing, lack 

of knowledge and skills and also government policies. The Community 

Empowerment Program of farmers in increasing rice production in Sudimampir 

village of Indramayu Regency has been effectively seen from 4 indicators, namely: 

The ability of purpose, efficiency, accepted by the public and also production that 

has been running effectively. The ability of purpose, efficiency, accepted by the 

public and also production that has been running effectively. 

 

 

 

Keywords: empowerment, farming groups, and production. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 تجريدي 
 

 
, برنامج تمكين المجتمع من خلال مجموعة المزارعين وتأثيره على زيادة إنتاج  1808202053محمد اندرينطا,  

. 2022الأرز في قرية سوديمامير إندرامايو )المنظور الاقتصادي الإسلامي(   
 

تعمل أنشطة تمكين المزارعين في التنمية الزراعية كجسر يربط بين الممارسات والمعارف التي يكتسبها المزارعون.  
ولكي يتمكن المزارعون من تنفيذ الممارسات التي تدعم الجهود الزراعية، يحتاج المزارعون إلى المعلومات والابتكار في  

و تدريب أو توجيه.  الزراعة. إنهم بحاجة إلى معلومات أو تعليم أ  
يهدف هذا البحث إلى الإجابة عن الأسئلة التي هي صياغة المشكلة. يستخدم هذا البحث البحث النوعي،  
 والبيانات التي تم جمعها عن طريق المقابلة، والملاحظة، والتوثيق ثم تحليلها باستخدام أساليب التحليل الوصفية. 

ت المزارعين في قرية سوديمامير لديه العديد من البرامج وهي: تقديم  برنامج تمكين المجتمع الذي أطلقته مجموعا
المشورة، ومساعدة البذور، والأسمدة، والأدوية، والاجتماعات المنتظمة. والإمكانات الموجودة في أنشطة تمكين 

مل العقبات  المجتمع المحلي من خلال مجموعات المزارعين في مجموعة سري ديوي سينتار الزراعية هي دوافع ، وتش
ما يلي: رأس المال أو التمويل، ونقص المعرفة والمهارات، وكذلك السياسات الحكومية. وقد شوهد برنامج تمكين  

مؤشرات،   4المجتمع المحلي للمزارعين في زيادة إنتاج الأرز في قرية سوديمامير في إندرامايو ريجنسي بشكل فعال من 
لة من قبل الجمهور وكذلك الإنتاج الذي تم تشغيله بفعالية. إن تمكين  وهي: القدرة على الهدف والكفاءة المقبو 

المجتمع المحلي في زيادة إنتاج الأرز في قرية سوديمامير يتوافق مع قواعد الإسلام التي حددها الله سبحانه وتعالى من  
 أجل تحقيق الفلاح في العالم وفي الآخرة.

 
 

لزراعية، والإنتاج : التمكين، المجموعات االكلمات المفتاحية   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

MOTTO 

 

“Jadilah orang-orang yang beruntung, ialah orang yang hari ini lebih baik dari hari 

kemarin, dan esok akan lebih baik dari pada hari ini, teruslah berbuat baik 

dimanapun kita berada, karena kebaikan akan berbuah kemanisan”. 

 

 

 الوَقْتُ كَالسَّيْفِ فإَِنْ لمَْ تَ قْطعَْهُ قَطعََكَ 

 “Waktu itu seperti pedang, jika kau tidak memotongnya maka dia akan 

memotongmu”. 

 

 إِنَّ فِي يَدِ الشُبَّانِ أمَْرَ الْأمَُّةِ وَفيْ إِقْدَامِهَا حَيَاتََاَ 

“Sesungguhnya di tangan para pemuda lah perkara umat. Dan dalam keberanian 

merekalah hidup umat”. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ha(dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Ž zet (dengan titik ذ

diatas) 

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin Ş Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ş a Ș es (dengan titik ص

dibawah) 

 ḍ ad ḍ de(dengan titik ض

dibawah) 

 ṭ a ṭ te(dengan titik ط



 

 

 

 

dibawah) 

 ẓ a ẓ zet(dengan titik ظ

dibawah) 

 ain –‘ koma terbalik (diatas)‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ̱’ Apostrof ء

 ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal pangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

  ُ  Dammah U U 

Contoh : 

 kataba  =  كَتبََ 

ءِلَ   su’ila =  س 

 hasuna =  حَس نَ 

 

 



 

 

 

 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ي

 fathah dan wau Au a dan u و

Contoh : 

 kaifa =  كَىْف 

 qaula =  قوَْلَ 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif / ya Â a dan garis atas يا

  fathah dan ya I i dan garis atas ي

 dammah dan wau Ú u dan garis atas و  

Contoh : 

 qala subhanaka =  قَلَ س بْحاَ نكََ 

 iz qala yusufu li abihi = اِذَ قالََ ى و س ف  لَِِ بىِْهِ 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

 Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

 Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 



 

 

 

 

Contoh : 

 raudah al-atfal atau raudatul atfal =  رَ وْضَه  ا لَِْ طفَالْ 

 talhah =   طَلْحَه  

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 َ  rabbana =  رَبَّنا

مَ   nu‘i’ima =  ن ع ِ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ِل . Namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

 Sy ش .T 8 ت .1

 ṣ ص .Ś 9 ث .2

 ḍ ض .D 10 د .3

 ṭ ط .Ź 11 ذ .4

 ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ل .Z 13 ز .6

 N ن .S 14 س .7

Contoh : 

 asy-syamsu = اَ لشَّمْس    ad-dahru =  اَ لدَّ هْر  



 

 

 

 

 al-lailu = اَ للَّىْل    an-namlu =  اَ لْنمَْل  

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ك .J 10 ج .3

 M م .ḥ 11 ح .4

 W و .Kh 12 خ .5

 H ه .13 ’− ع .6

 Y ي .G 14 غ .7

Contoh : 

 al-faqru = اَ لْفقَْر    al-qamaru =  اَ لْقمَر  

 al-‘ainu = اَ لْعىَْن    al-gaibu =  اَ لْغىَْب  

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

 umirtu = أ مِرْت     syai’un =  شَىْئ  

 akala  = أكََلَ    inna =  اٍنَّ 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isim( kata benda), dan 

haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  



 

 

 

 

Contoh : 

 Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil  =  ابِْرَاهِىْم  الْخَلِىْل 

رْسهَا  ِ مَجْر ىهَا وَم   Bissmillahi majraha wa mursaha  = بسِْمِ اللََّّ

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara 

lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. Contoh : 

حَ  د ِ الَِّرَس وْل ِ وَمَا م  مَّ  = Wa ma Muhammad illa rasul 

ِ الْعَالمَِىْنَ  ِ رَب   Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin = الَْحَمْد  لِِلَّّ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian. kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh : 

ِ ا لِْمَْر  جَمِىْعًا   Lillahi al-amru jami’an =  لِِلّ ِ

Wallahu bi kulli syai’in ‘aliim = وَاللََّّ  بكِ ل ِ شَىْئ عَلِىْم ِ 


